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Abstract 

 

The improvement of village infrastructure facilities is an important part of supporting rural 

development related to mobility, navigation, and area recognition. Pantai Bahagia village, 

located in Muara Gembong sub-district og Bekasi regency, does not yet have directional 

signpostd as navigation for visitors to the village area. This community service activity aims 

to install directional signposts as am effort to improve accessibility and area identity in 

Pantai Bahagia village. The method used is a participatory approach through KKN involving 

students, village officials, and local residents. The results show that the presence of 

directinal signposts helps facilitate visitors and the community in navigation and 

strengthens the village’s image and spatial arrangement visually. For Pantai Bahagia 

village, it is essential to carry out the process of developing similar facilities sustainably and 

integrated within the village development plan.  

 

Keywords: village infrastructure, accessibility, territorial identity, road direction signs, 

Muara Gembong 

 

Abstrak 

 

Peningkatan fasilitas infrastruktur desa merupakan bagian penting dalam mendukung 

pembangunan wilayah pedesaan terkait mobilitas, navigasi, dan pengenalan wilayah. 

Desa Pantai Bahagia terletak di Kecamatan Muara Gembong Kabupaten Bekasi belum 

memiliki prasarana plang arah jalan sebagai navigasi para pendatang menuju ke wilayah 

desa. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memasang plang arah 

jalan sebagai upaya peningkatan aksesbilitas dan identitas wilayah di Desa Pantai 

Bahagia. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif melalui kegiatan Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) yang melibatkan mahasiswa, perangkat desa, dan warga sekitar. Hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa keberadaan plang arah jalan membantu memudahkan 

pengunjung dan masyarakat dalam navigasi serta memperkuat citra dan tata ruang desa 
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secara visual. Bagi Desa Pantai Bahagia agar dapat melakukan proses pengembangan 

fasilitas serupa secara berkelanjutan dan terintegrasi dalam rencana pembangunan desa 

yang lebih luas. 

 

Kata kunci: infrastruktur desa, aksesibilitas, identitas wilayah, plang arah jalan, Muara 

Gembong 

 

1. PENDAHULUAN 

Infrastruktur adalah kebutuhan dasar masyarakat yang harus ada dalam mendukung 

kegiatan sosial dan ekonomi masyarakat. Ketersediaan dan pembangunan infrastruktur 

yang memadai akan mampu menciptakan kesejahteraan masyarakat termasuk menunjang 

pemenuhan hak dasar msyarakat seperti sandang, pangan, papan, pendidikan, dan 

kesehatan (Poluan, Pangkey, & Tampi, 2019). 

Dalam konteks desa, pembangunan infrastruktur memiliki peran yang penting dalam 

peningkatan kualitas hidup masyarakat pedesaan. Salah satu aspek infrastruktur yang 

sering diabaikan adalah sistem informasi jalan, khususnya plang arah yang berfungsi 

memudahkan mobilitas dan pengenalan wilayah (Nurdiaman, Purnawan, & Sudirman, 

2020). Fasilitas atau prasarana berupa plang arah jalan merupakan salah satu bagian dari 

perlengkapan jalan yang dapat dijadikan parameter tingkat kenyamanan dan keamanan 

jalan (Kartika, Djuniati, & Sandhyavitri, 2018). Plang arah jalan juga masuk ke dalam 

kategori perlengkapan jalan yang disediakan sepanjang ruas jalan erat kaitannya dengan 

aspek manajemen lalu lintas yang efisien, aman, dan mengakomodir hak-hak pengguna 

jalan (Sita & Rusmanawati, 2024). 

Identitas wilayah mencerminkan karakter unik dari suatu tempat. Salah satu cara 

memperkuat identitas tersebut adalah dengan elemen visual yang khas seperti plang nama 

jalan atau papan penunjuk yang dirancang sesuai budaya lokal (Hamidah & Panduwinata, 

2022). Elemen ini bukan hanya berfungsi sebagai alat navigasi, tetapi juga menjadi 

representasi karakter lokal yang mencerminkan budaya dan kekhasan suatu daerah. Plang 

arah jalan selain berfungsi sebagai penunjuk arah, juga memiliki peran yang sangat 

penting dalam mempermudah aksesibilitas dan menurunkan risiko para pendatang 

tersesat (Kusuma, et al., 2025). 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah salah satu bentuk implementasi Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, khususnya pada aspek pengabdian kepada masyarakat. KKN menjadi 

salah satu media bagi mahasiswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan ketrampilan 

yang diperoleh selama perkuliahan ke dalam situasi nyata di Masyarakat. Melalui kegiatan 

KKN, mahasiswa berkesempatan memberikan kontribusi dalam penyelesaian persoalan 

lokal di desa serta memperkuat peran perguruan tinggi dalam pengabdian Masyarakat. 

(Prasmoro, Supratman, Spalanzani, Rosihan, & Aditya, 2024). 

Kegiatan KKN yang dilakukan oleh mahasiswa teknik industri Universitas 

Bhayangkara Jakarta Raya kali ini berlokasi di Desa Pantai Bahagia, RW 01 Kecamatan 

Muara Gembong, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat. Desa Pantai Bahagia merupakan salah 

satu wilayah pesisir yang memiliki potensi pariwisata dan sumber daya alam, namun masih 

minim fasilitas navigasi. Program kerja para peserta KKN anatara lain pembuatan dan 

penempatan tanda perbatasan desa yang jelas antara desa-desa yang berbatasan dengan 

Desa Pantai Bahagia.Tujuan dari program tersebut sebagai wujud dari kolaborasi anatara 

mahasiswa dengan masyarakat untuk membantu masyarakat khususnya masyarakat 

Desa Pantai Bahagia dalam hal aksesibilitas dari dan ke Desa Pantai Bahagia, tersedianya 
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plang penunjuk arah permanen yang informatif dan mudah dibaca oleh masyarakat sekitar 

maupun pendatang.  

 

2. ANALISIS SITUASI 

Desa Pantai Bahagia terletak di wilayah Kecamatan Muara Gembong Kabupaten 

Bekasi. Letaknya yang ada di wilayah pesisir memiliki akses yang relatif sulit. Jalan umum 

menuju Desa merupakan jalan tanah yang belum tersentuh aspal. Desa Pantai Bahagia 

memiliki penduduk sejumlah 7.728 jiwa dengan mayoritas pekerjaan sebagai nelayan, 

buruh tani, dan juga pedagang. Desa ini termasuk dalam kategori desa dengan aktivitas 

ekonomi rendah dan terbatasnya layanan publik. 

Tidak adanya tanda perbatasan antar desa dan plang penunjuk arah di area 

Kecamatan Muara Gembong, menyebabkan pendatang bingung saat memasuki wilayah 

desa. Kondisi ini seringkali menyulitkan pendatang maupun warga dalam mengenali lokasi-

lokasi penting seperti kantor desa, tempat wisata, atau fasilitas umum lainnya. Infrastruktur 

desa yang bersifat visual masih belum ada mengakibatkan masih terbatas nya kegiatan-

kegiatan besar yang akan memajukan perekonomian warga Desa Pantai Bahagia. Hal ini 

menunjukkan perlunya upaya konkret dalam menyediakan sarana penunjuk arah sebagai 

bagian dari fasilitas publik.Pengadaan plang untuk Desa Pantai Bahagia Muara Gembong 

ini mencakup plang arah jalan dan plang perbatasan Desa Pantai Bahagia yang dapat 

dijadikan penanda batas wilayah administratif yang jelas dan tertulis. 

 

3. METODE PELAKSANAAN 

Program kerja pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kelompok 3 mahasiswa teknik 

industri, fakultas teknik Universitas Bhayangkara Jakarta Raya dilakukan dalam tiga 

tahapan utama yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi kegiatan 

(Nugroho, et al., 2024). Lokasi pelaksanaan KKN di RW 01, Desa Pantai Bahagia, 

Kecamatan Muara Gembong, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat. Kelompok yang 

beranggotakan sepuluh mahasiswa dari Program Studi Teknik Industri dengan didampingi 

oleh satu dosen pendamping lapangan, melakukan program ini pada hari Sabtu dan 

Minggu tanggal 28 dan 29 Juni 2025. Proses pelaksanaan dimulai dari jam 09:00 sampai 

dengan jam 16:00.  

Tahap persiapan meliputi kegiatan pembekalan dan penyusunan program kerja KKN. 

Persiapan yang dilakukan meliputi pengenalan wilayah oleh sekretaris desa terkait aspek 

demografis Desa Pantai Bahagia. Mahasiswa melakukan wawancara semi-struktural 

dengan tokoh masyarakat, melakukan observasi pemasangan dan menganalisis desain 

plang seperti apa yang paling tepat. Mahasiswa melakukan koordinasi dengan dosen 

pembimbing lapangan untuk perkenalan dan perencanaan program kerja apa saja yang 

akan dilaksanakan. Hasil dari tahap persiapan ini menetapkan salah satu program kerja 

yang akan dilaksanakan adalah membuat plang arah jalan menuju Desa Pantai Bahagia. 

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan melakukan observasi langsung di lapangan 

guna menentukan lokasi yang tepat dalam pemasangan plang jalan, proses pembuatan 

plang dengan menentukan ukuran yang pas dan sesuai dengan aspek visibilitas, dan 

pelaksanaan pemasangan plang arah jalan di lokasi yang sudah ditentukan. Plang arah 

jalan ini dibuat sederhana namun komunikatif. 

Tahap terakhir yaitu evaluasi kegiatan dengan melakukan pengecekan apakah plang 

arah sudah kuat terpasang sesuai dengan titiknya. Pengecekan dilakukan dengan 

melibatkan warga masyarakat sekitar. Pengamatan terhadap manfaat yang diberikan dari 
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pemasangan plang tersebut kepada warga masyarakat sekitar Desa Pantai Bahagia dan 

bagi para pendatang dari luar desa. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengadaan plang di Desa Pantai Bahagia ini mencakup plang arah jalan dan plang 

perbatasan Desa Pantai Bahagia. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan pada tanggal 29 Juni 

2025. Program kerja pada kegiatan KKN ini selain berguna pagi masyarakat pendatang 

yang berkunjung ke Desa Pantai Bahagia, berguna juga bagi masyarakat setempat 

sebagai tanda batas wilayah administratif yang jelas dan tertulis. 

Tahap pelaksanaan diawali dengan peninjauan ulang lokasi pemasangan 

berdasarkan observasi sebelumnya. Mahasiswa bersama warga menentukan titik-titik 

pasti berdasarkan pertimbangan visibilitas, kemudahan akses pemasangan, dan tingkat 

kebutuhan navigasi. 

4.1 Proses Perencanaan Desain Plang Arah Jalan 

Perencanaan pembuatan plang dilakukan dengan mendesain terlebih dahulu bentuk 

model yang akan dibuat dan disesuikan dengan ukuran agar dapat terlihat dengan baik 

oleh pengguna jalan. Desain dibuat sederhana namun komunikatif, dengan warna dasar 

hijau dan tulisan putih tebal kontras.an plang disesuaikan agar dapat terbaca dari jarak 

tertentu dan tidak mengganggu pandangan umum. Proses produksi dilakukan dengan 

mengecat dan memotong material menggunakan alat sederhana. Plang dibuat sebanyak 

dua unit dengan ukuran 60cmx80cmx200cm. Material yang digunakan adalah plat besi dan 

untuk tulisan nya menggunakan bahan sicker scothlite. Hasil desain plang seperti yang 

terlihat pada Gambar 1 berikut ini. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain Plang Arah Jalan  

4.2 Pemasangan Plang Arah Jalan 

Proses pemasangan plang secara gotong royong dilakukan oleh sepuluh orang 

mahasiswa dengan melibatkan warga sekitar. Pemasangan plang dilakukan di dua titik 

lokasi yang berbeda. Proses penentuan titik lokasi pemasangan berdasarkan arahan dari 

perangkat desa dan masukan dari warga sekitar. Tiang plang dipasang menggunakan 

beton campuran untuk menjaga kekuatan dan stabilitas, khususnya pada musim hujan dan 

angin laut yang cukup kencang. Pada proses pelaksanaan pemasangan plang terdapat 

beberapa kendala yaitu terkait akses jalan dan juga cuaca. Keterbatasan kendaraan dalam 

mengangkut plang ke lokasi dikarekana akses jalan yang sulit dilewati dengan kendaraan. 

Pada saat yang bersamaan dengan proses pemasangan plang cuaca hujan sehingga 

proses pengecoran dasar peletakan plang sedikit terhambat dan harus menunggu hujan 

reda terlebih dahulu. Berikut dokumentasi proses pemasangan dari plang jalan di Desa 

Pantai Bahagia pada Gambar 2. 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses Pemasangan Plang Arah Jalan dan Plang Perbatasan Wilayah Desa Pantai 

Bahagia 
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4.3 Refleksi terhadap Kolaborasi Mahasiswa dan Masyarakat 

Kegiatan pemasangan plang arah jalan dan batas wilayah di Desa Pantai Bahagia 

merupakan hasil kolaborasi antara mahasiswa peserta Kuliah Kerja Nyata (KKN) dengan 

masyarakat dan perangkat desa setempat. Proses kolaboratif ini tidak hanya menghasilkan 

output fisik berupa penunjuk arah dan batas administrasi wilayah, tetapi juga menciptakan 

ruang interaksi sosial yang edukatif, partisipatif, dan memberdayakan. 

Refleksi utama dari kolaborasi ini adalah meningkatnya kesadaran kolektif warga 

terhadap pentingnya sistem navigasi desa yang tertata dan informatif. Sebelumnya, 

masyarakat tidak begitu memperhatikan keberadaan plang sebagai bagian dari identitas 

desa, namun melalui keterlibatan langsung dalam diskusi desain, pemetaan lokasi, hingga 

proses pemasangan, warga mulai memahami nilai strategis plang bagi pengunjung, 

perangkat desa, dan kegiatan ekonomi lokal. 

Dari sisi mahasiswa, kegiatan ini menjadi sarana pembelajaran nyata tentang 

pemberdayaan masyarakat, khususnya dalam aspek komunikasi lintas kelompok dan 

generasi, perencanaan berbasis komunitas, serta pengambilan keputusan bersama. 

Mahasiswa belajar bahwa keberhasilan program di desa sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan menjalin kepercayaan dan kerja sama dengan warga, tidak hanya semata-

mata pada kecakapan teknis yang dimiliki. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kolaborasi Mahasiswa dan Masyarakat 

Gambar 3 merepresentasikan semangat kolaboratif yang terjalin dengan baik antara 

mahasiswa dan masyarakat. Ekspresi antusias dan semangat kebersamaan 

mencerminkan keberhasilan pendekatan partisipatif yang diusung. Selain sebagai bentuk 

kontribusi fisik terhadap fasilitas desa, kegiatan ini juga menjadi media pembelajaran 

sosiall lintas peran. Program dapat diterima secara baik ketika warga dilibatkan sejak tahap 

awal, mahasiswa berperan sebagai fasilitator bukan pelaksana tunggal, dan proses dialog 

antar pihak lebih penting daripada hasil sesaat. 

 

5. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Plang tanda perbatasan dan plang arah jalan berhasil terpasang sesuai rencana, 

sehingga memudahkan masyarakat dan pihak luar dalam mengenali batas administratif 

Desa Pantai Bahagia dengan desa lain disekitarnya. Plang arah jalan dan plang batas 

wilayah berfungsi tidak hanya sebagai alat bantu navigasi, tetapi juga simbol kebersamaan 

dan kemandirian desa. Kegiatan ini juga memberikan pengalaman lapangan berharga bagi 

mahasiswa, khususnya dalam membangun komunikasi efektif dan menerapkan ilmu teknik 

industri dalam konteks nyata, sedangkan bagi masyarakat, kegiatan ini menjadi penguat 

kapasitas lokal, khususnya dalam merawat dan mengembangkan fasilitas desa secara 

mandiri. Dampak yang juga tercatat adalah meningkatnya minat warga untuk 

mendiskusikan perbaikan fasilitas lain seperti tempat sampah terpadu dan papan informasi 

jadwal kegiatan RW yang sebelumnya belum menjadi perhatian utama. Kedepannya hasil 

dari pemasangan plang arah jalan ini mampu memberikan kontribusi dalam meningkatkan 

aksesibilitas para warga desa dari dan menuju ke Desa Pantai Bahagia sehingga 

mengurangi potensi kebingungan terkait arah jalan. Diharapkan sarana ini dapat 

memperkuat citra desa menjadi lebih baik. Selain itu, perlu dilakukan evaluasi secara teknis 
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secara langsung di lapangan pasca pelaksanaan kegiatan, seperti meninjau keberfungsian 

plang tersebut secara periodik. Secara keseluruhan, metode pelaksanaan program KKN 

ini berhasil membangun sinergi antar mahasiswa dan masyarakat dalam proses 

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan berbasis kebutuhan nyata di 

lapangan. 
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